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Abstrak 
 Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang utama, sehingga dalam perencanaannya perlu diperhatikan 
karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap keamanan dan kenyamanan penggunanya. Pemilihan jenis penanganan 
yang tidak tepat dapat mengurangi umur rencana jalan dan biaya konstruksi yang tidak ekonomis. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan perencanaan lapis tambah dan kebutuhan biaya 
lapis tambah metode Bina Marga 2013 dan AASHTO 1993 ruas jalan Kalianak Osowilangun. Metode Penelitian ini 
adalah deskriptif kuantitatif. Data diperoleh dari instansi terkait dan hasil survey di lapangan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanganan kerusakan jalan dengan metode Bina Marga 2013 
membutuhkan penanganan overlay struktural, sedangkan untuk metode AASHTO 1993 membutuhkan penanganan 
overlay fungsional. Pada STA 0+000 – 4+800 metode Bina Marga 2013 diperoleh ketebalan AC-WC  sebesar 7 cm dan 
AC-BC sebesar 8 cm, sedangkan dengan metode AASHTO 1993 diperoleh ketebalan AC-WC sebesar 6 cm. Pada STA 
4+900-11+400 metode Bina Marga 2013 diperoleh ketebalan AC-WC  sebesar 7 cm dan AC-BC sebesar 6 cm, 
sedangkan dengan metode AASHTO 1993 diperoleh ketebalan AC-WC sebesar 6 cm. Kebutuhan biaya yang 
diperlukan untuk overlay struktural dengan metode Bina Marga 2013 adalah sebesar Rp76.335.629.158,-, sedangkan 
biaya yang diperlukan untuk overlay fungsional dengan metode AASHTO 1993 adalah sebesar Rp31.550.039.560. 
 
Kata Kunci : Lapis tambah, Perencanaan, Kebutuhan Biaya 

 
Abstact 

Roads is the major transport infrastructure, so in  planning is noteworthy, because it is so influential towards 
to safety and convenience of users.. The selection of wrong methode can cause reeduce age of plans and  construction 
cost are not economical. 
 The purpose of research is to know the comparassion of overlay desain and cost of overlay by using Bina 
Marga 2013 method and AASHTO 1993 method in Kalianak Osowilangun roads. The methode of this research is 
quantitative descriptive. Data is obtained from the relevant instution and result of survey in a place. 
 The result is showed that the handling of damage by using Bina Marga 2013 method requires the handling of 
structural overlay, while for the AASHTO 1993 method requires the handling of functional overlay. On STA 0 + 000 – 4 
+ 800 by Bina Marga 2013 method is retervied the thickness of AC-WC  is 7 cm, AC-BC is 8 cm, whereas by using 
AASHTO 1993 method is obtain the thickness AC-WC is 6 cm. At STA 4+900 – 11+400 by Bina Marga 2013 method 
obtain the thickness AC-WC is 7 cm and AC-BC is 6 cm, whereas AASHTO 1993 method of thickness AC-WC is 6 cm. 
Cost required for structural overlay with Bina Marga 2013 is amounting to Rp76.335.629.158,-, while the cots required 
to overlay functional with AASHTO 1993 method is amounting to Rp31.550.039.560. 

 
Keywords : Overlay, Plannig, Cost 
 
PENDAHULUAN 

Jalan merupakan salah satu prasarana transportasi 
darat yang utama, sehingga dalam perencanaannya perlu 
diperhatikan karena hal tersebut berpengaruh terhadap 
keamanan dan kenyamanan penggunanya. Kebutuhan 
prasarana transportasi jalan raya juga semakin besar 
seiring dengan bertambahnya jumlah kendaraan setiap 
tahunnya. Perencanaan jalan yang memperhatikan faktor 
kebutuhan lalu lintas dan kondisi lingkungan setempat 
dapat mendukung optimalisasi fungsi sebuah ruas jalan. 

Kerusakan pada lapisan perkerasan jalan raya 
masih menjadi permasalahan yang kompleks yang 
dihadapi sampai saat ini. Persoalan tersebut 
mengakibatkan beberapa masalah diantaranya kemacetan, 
kecelakaan lalu lintas, lama waktu tempuh, dan lain-lain. 

Hendriansyah (2016 : 369), menjelaskan bahwa 
lapisan perkerasan jalan akan mengalami penurunan 
tingkat pelayanannya ditandai dengan adanya kerusakan 
pada lapisan perkerasan jalan. Kerusakan yang terjadi 
juga bervariasi pada setiap segmen di sepanjang jalan, 
apabila hal tersebut dibiarkan dalan jangka waktu yang 
lama, maka akan dapat memperburuk kondisi lapisan 
perkerasan sehingga dapat mempengaruhi keamanan, 
kenyamanan dan kelancaran dalam berlalu lintas. 

Secara umum, banyak penyebab dari kerusakan 
jalan, salah satunya adalah beban kendaraan yang 
berlebihan (over load) maupun jumlah kendaraan yang 
melintas. Berdasarkan data dari Kementrian Perhubungan 
Republik Indonesia, saat ini masih ada toleransi muatan 
berlebih hingga 50 persen terkait dengan kendaraan 
dengan muatan berlebih (over loading), akan tetapi 
toleransi untuk muatan berlebih harus terus dapat 
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dikurangi karena angka kerusakan jalan akibat muatan 
berlebih sangat signifikan. Hal tersebut membuat jalan 
menjadi cepat rusak karena umur jalan menjadi lebih 
pendek daripada umur rencana. Kenaikan jumlah 
kendaraan di setiap ruas jalan dapat menimbulkan 
masalah kerusakan pada ruas jalan. Menurut Hardiyatmo 
(2007 : 162), hal ini disebabkan oleh faktor kelelahan 
akibat beban lalu lintas berlebihan yang terjadi. 

Jalan Kalianak-Osowilangun merupakan jalan 
alternatif Gresik-Surabaya dan sebaliknya, selain itu jalan 
Kalianak-Osowilangun merupakan akses rute dari Gresik 
menuju Teluk Lamong dan Pelabuhan Tanjung Perak 
selain itu di sepanjang ruas jalan ini juga terdapat 
beberapa pabrik industri dan pergudangan. Berdasarkan 
data Surface Distress Index (SDI) dan International 
Roughness Index (IRI) dari Balai Besar Jalan Nasional V 
tahun 2016, ruas jalan Kalianak-Osowilangun dengan 
total panjang ruas 11,40 km memiliki presentase SDI 
sebesar 3,51% ketegori rusak berat, 21,1% kategori rusak 
ringan, 36% ketegori sedang dan 39,5% dalam kategori 
baik.  

Sedangkan untuk nilai IRI dengan prosentase 
30,7% termasuk kategori baik, 52,63% kategori sedang, 
14,9% kategori rusak ringan dan 1,75% dalam kategori 
rusak berat, oleh karena itu ruas jalan Kalianak-
Osowilangun perlu dilakukan perbaikan dengan 
melakukan koreksi tehadap kondisi perkerasan jalan 
dengan kondisi tertentu. Hal tersebut dikarenakan kondisi 
kerusakan perkerasan yang berbeda-beda pada ruas jalan 
Kalianak-Osowilangun.(1)Permasalahan pada penelitian 
berdasarkan uraian diatas adalah sebagai berikut: 
Bagaimana perencanaan tebal lapis tambah dengan 
metode Manual Desain Perkerasan Bina Marga 2013 dan 
AASHTO 1993? (2) Bagaimana analisis perbandingan 
tebal lapis tambah metode Manual Desain Perkerasan 
Bina Marga 2013 dan AASHTO 1993? 

Penelitian ini memiliki manfaat adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang pemilihan jenis 
penanganan dengan lapis tambah pada perkerasan lentur. 

Dalam penelitian ini berikut batasan-batasan yang 
perlu diperhatikan adalah (1)Analisa kerusakan jalan 
hanya terbatas pada permasalahan akibat konstruksi jalan 
dan vo lume lalu lintas, bukan akibat penurunan tanah. 
(2) Survey lalu lintas dilakukan pada jam-jam puncak 
berdasarkan survey yang dilakukan di lapangan.(3) 
Analisa perbandingan metode yang digunakan adalah 
metode Bina Marga 2013 dan Metode AASHTO 1993.(4) 
Analisis harga berdasarkan pedoman Harga Satuan 
Pokok Kegiatan (HSPK) Surabaya Perubahan III Tahun 
2016. 
 
METODE 
Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini dilakukan pengambilan data 
IRI, SDI dan lendutan dari instansi terkait, serta survey 
observasi untuk memperoleh data komposisi kendaraan 
niaga yang melintas di sepanjang jalan lokasi studi. Dari 
data tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui 
ketebalan lapis tambah yang diperlukan untuk 

penanganan kerusakan di lokasi penelitian serta 
kebutuhan biaya untuk penanganan kerusakan dengan 
lapis tambah. Penelitian ini dilakukan secara bertahap 
yang ditunjukkan pada flow chart rancangan penelitian 
sebagai berikut :  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Flow Chart 

Identifikasi 
Masalah 

Tinjauan Pustaka 

Pengumpulan 
data 

Kesimpulan 

Selesai 

Mulai 



Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian yang dilakukan berada di ruas jalan 
Nasional di Kota Surabaya, tepatnya di Jl. Tambak 
Osowilangun, Jl. Greges Timur, Jl. Kalianak, Jl. Gresik. 
Waktu diadakannya penelitian ini yaitu mulai bulan April 
sampai dengan Juli 2017. 

 
Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian ini adalah ruas jalan Nasional 
yang dilewati kendaraan niaga dengan kapasitas besar 
dan mengalami kerusakan pada perkerasan lentur di Kota 
Surabaya. 
 
Variabel Penelitian 
 Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
(1) Variabel Bebas adalah variabel yang menyebabkan 
atau mempengaruhi, yaitu faktor-faktor yang diukur, 
dimanipulasi atau dipilih. Untuk variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah tebal lapis tambah perkerasan dan 
analisis harga dari metode Bina Marga 2013 dan variabel 
tebal lapis tambah perkerasan metode AAHSTO 1993.(2) 
Variabel Terikat adalah faktor-faktor yang diobservasi 
dan diukur untuk menentukan adanya pengaruh variabel 
bebas. Untuk variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
nilai International Rougness Index (IRI), data lentur 
perkerasan (FWD) dan data Harga Pokok Satuan 
Pekerjaan (HSPK) 
 
Metode Pengumpulan Data 

Hal yang perlu diperhatikan dalam menyelesaikan 
penelitian ini adalah perlunya mendapatkan data-data 
yang akan dianalisis. Untuk mendapatkan data-data 
tersebut terdapat beberapa metode yang dapat digunakan 
dalam penelitian ini. Diantaranya adalah : (1) Metode 
dokumentasi dilakukan dengan menggunakan alat berupa 
kamera untuk pengambilan gambar di lokasi penelitan 
yang berguna sebagai dokumen pengamatan kerusakan 
jalan. Selain itu metode ini juga dilakukan dengan 
mengumpulkan dokumen-dokumen serta data yang 
berhubungan dengan subjek penelitian yang dilakukan 
dari instansi terkait (Balai Besar Jalan Nasional V Jawa 
Timur) (2) Metode observasi mempunayai arti 
mengumpulkan data-data secara langsung di lapangan. 
Metode ini dilakukan dengan cara mengamati serta 
menghitung volume kendaraan yang melintas di lokasi 
penelitian. Hasil dari seluruh pengamatan tersebut 
kemudian dicatat dan digunakan sebagai pendukung data-
data yang diperlukan dalam proses penelitian. 

 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis ketebalan lapis tambah menggunakan metode 
Bina Marga 2013 dan AASHTO 1993 dan kebutuhan 
biaya lapis tambah menggunakan HSPK Perubahan III 
Kota Surabaya 2016. 

1. Analisis Tebal Lapis Tambah dengan Metode Bina 
Marga 2013 

Perhitungan tebal lapis tambah yang 
diperlukan menggunakan metode Bina Marga 2013 
dengan prosedur penentuan tebal lapis tambah dengan 
lengkung lendutan.  
a. Nilai CF (Curvature Function) 

Nilai CF didapatkan dari hasil D0 – D200 
yang dihitung dari hasil pengujian FWD di lokasi 
penelitian. 

b. Penyesuaian Hasil Pengukuran Lendutan 
Terhadap Temperatur Pengujian 

Temperatur harian didapatkan dari hasil 
pengujian di lapangan, sedangkan temperatur 
perkerasan harian pada satu lokasi dipengaruhi 
oleh temperatur perkerasan  tahunan rata-rata, 
untuk Indonesia diambil 41°C.  

c. Perhitungan Lengkungan Karakteristik 
(Characteristic Curvature). 

Lengkungan karakteristik digunakan untuk 
menentukan tebal lapis tambah yang diperlukan 
pada suatu perkerasan. Untuk penentuan ketebalan 
lapis tambah yang diperlukan pada suatu 
perkerasan digunakan kurva yang terdapat pada 
peraturan Bina Marga 2013. Berikut adalah 
gambar kurva yang digunakan untuk menentukan 
tebal overlay aspal untuk mencegah retak fatigue : 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Tabal Overlay Aspal untuk mencegah 

Retak Fatigue pada MAPT > 35O C 
Sumber : Manual Desain Perkerasan Bina Marga 

2013 
 

2. Analisis Tebal Lapis Tambah dengan Metode 
AASHTO 1993 

Tebal lapis perkerasan berdasarkan metode 
AASHTO 1993 dihitung menggunakan  rumus : 

 

Dol = 
୍		ି	୍ୣ

ୟ୭୪
 

Dimana : 
aol = Koefisien tebal perkerasan relatif 
Dol = Ketebalan Lapis tambah yang diperlukan 
ITP = Nilai Struktural yang Diperlukan untuk 

Membawa Beban Lalu Lintas yang Akan 
Datang 

ITPeff = Nilai efektif struktural pada 
perkerasan eksisting  (AAHSTO, 1993) 

Dari hasil perencanaan tebal lapis tambah 
dengan metode Bina Marga 2013 dan AASHTO 1993 
kemudian dihitung kebutuhan biaya untuk 
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penanganan kerusakan dengan lapis tambah (overlay) 
menggunakan HSPK Perubahan III Kota Surabaya 
2016. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Lokasi Penelitian 

Ruas Jalan Kalianak-Osowilangun merupakan 
jalan Nasional penghubung Surabaya menuju Gresik 
dan sebaliknya serta akses menuju ke Pelabuhan 
Tanjung Perak, Pelabuhan Teluk Lamong dan 
Terminal Osowilangun. Selain itu disepanjang ruas 
jalan tersebut terdapat beberapa pabrik industri dan 
pergudangan. Ruas jalan tersebut memiliki panjang 
total 11,40 km yang meliputi jalan Tambak 
Osowilangun, jalan Greges Timur, jalan Kalianak dan 
jalan Gresik. Berikut adalah tabel yang menunjukan 
data inventori jalan pada ruas jalan lokasi penelitian : 

 
Tabel 1. Data Jalan 

No. Nama Jalan 
Panjang 

(km) 
Lebar 
(m) 

Jumlah 

Jalur Lajur 

1. 
Jalan 
Osowilangun 

6,5 28 2 4 

2. 
Jalan Greges 
Timur 

1,7 14 1 2 

3. 
Jalan 
Kalianak 

1,4 14 1 2 

4. Jalan Gresik 1,9 14 1 2 

Sumber : Balai Besar Jalan Nasional V Jawa Timur 
 

Pemilihan Jenis Penanganan 
Untuk metode Bina Marga 2013, pemilihan jenis 

penanganan berdasarkan nilai IRI, SDI dan data lendutan, 
sedangkan untuk metode AASHTO 1993, pemilihan jenis 
penanganan berdasarkan nilai SCI. Berikut adalah 
analisis pemilihan jenis penanganan berdasarkan metode 
Bina Marga 2013 dan AASHTO 1993 : 

 
Tabel 2. Analisis Jenis Penanganan Lapis Tambah 

Metode AASHTO 1993 dan Bina Marga 2013 

No. 

Bina Marga 2013 AASHTO 1993 

Jenis 
Penanganan 

Jumlah 
segmen 

Jenis 
Penanganan 

Jumlah 
segmen 

1. 
Hanya 

Pemeliharaa
n rutin 

45 Pemeliharaan 62 

2. 
Heavy 

Patching 
4 

Overlay 
Fungsional 

 

52 

3 

Kupas dan 
ganti 

material di 
area tertentu 

- 
 

Overlay 
Struktural 

- 

No. 

Bina Marga 2013 AASHTO 1993 

Jenis 
Penanganan 

Jumlah 
segmen 

Jenis 
Penanganan 

Jumlah 
segmen 

4. 
Overlay non 

struktural 
- 

Rekonstruksi 
 
 

- 

5. 
Overlay 

Struktural 
50  

 

6. 
Rekonstruksi 

atau daur 
ulang 

15  
 

7. 
Daur ulang 

vs 
rekonstruksi 

-  
 

Sumber: Hasil Analisis Perbandingan 
 

Perencanaan Tebal Lapis Tambah 
1. Metode Bina Marga 2013 

Perhitungan yang digunakan untuk 
perhitungan overlay metode Bina Marga 2013 adalah 
menggunakan metode lengkung lendutan. Data 
lendutan yang digunakan dalam perencanaan tebal 
lapis tambah merupakan data FWD yang didapatkan 
dari Balai Besar Jalan Raya Nasional V Jawa Timur. 
Untuk perencanaan overlay struktural dengan metode 
Bina Marga 2013 dibagi menjadi 2 zona menurut 
lebar ruas jalan Kalianak – Osowilangun, zona 1 
meliputi STA 2+150 – 6+950, sedangkan zona 2 
meliputi STA 6+950-13+550. Berikut adalah hasil 
perencanaan tebal lapis tambah dengan metode Bina 
Marga 2013 : 

 
Tabel 3. Analisis Perbandingan Hasil Perencanaan 

Lapis Tambah Metode Bina Marga 2013 

No. Parameter Zona Station 

Metode 
Bina 

Marga 
2013 

1. 
Jenis 

Penanganan 

Zona 
1 dan 
Zona 

2 

 
STA 

2+150 
– 

13+550 
 

Overlay 
Struktural 

2. 
Tebal 

Pengupasan 
Aspal 

Zona 
1 

STA 
6+950-
13+550 
 
 

11 cm 

Zona 
2 

STA 
6+950-
13+550 

11 cm 



No. Parameter Zona Station 

Metode 
Bina 

Marga 
2013 

 
 

3. 

Tebal AC-
WC untuk 
Perbaikan 

Lapis 
Tambah 

Zona 
1 

STA 
6+950-
13+550 
 
 

7 cm 

Zona 
2 

STA 
6+950-
13+550 

 

7 cm 

4. 

Tebal AC-
BC untuk 
Perbaikan 

Lapis 
Tambah 

Zona 
1 

STA 
6+950-
13+550 
 
 

8 cm 

Zona 
2 

STA 
6+950-
13+550 

6 cm 

5. 
 

Tebal AC – 
WC Untuk 
Patching 

Zona 
1 

STA 
6+950-
13+550 

4 cm 

Zona 
2 

STA 
6+950-
13+550 

2 cm 

Sumber: Hasil Perhitungan 
 

2. Metode AASHTO 1993 
 Perhitungan menggunakan metode 

lengkung lendutan. Data lendutan yang digunakan 
dalam perencanaan tebal lapis tambah merupakan 
data FWD yang didapatkan dari Balai Besar Jalan 
Raya Nasional V Jawa Timur. Untuk perencanaan 
overlay dengan metode AASHTO 1993 dibagi 
menjadi 2 zona menurut lebar ruas jalan Kalianak 
– Osowilangun, zona 1 meliputi STA 0+000 – 
4+800, sedangkan zona 2 meliputi STA 4+900 – 
11+400. Berikut adalah hasil perencanaan tebal 
lapis tambah dengan metode Bina Marga 2013: 

 
Tabel 4. Analisis Perbandingan Hasil 

Perencanaan Lapis Tambah Metode AASHTO 
1993 

No. Parameter Zona Station 

Metode 
AASHTO 

1993 

1. 

 
Jenis 

Penanganan 
 

Zona 
1 dan 
Zona 

2 

STA 
0+000 - 
11+400 

Overlay 
Fungsional 

No. Parameter Zona Station 

Metode 
AASHTO 

1993 

2. 
Tebal 

Pengupasan 
Aspal 

Zona 
1 

 
STA 

2+150 
– 

13+550 
 

11 cm 

Zona 
2 

STA 
6+950-
13+550 

5  cm 

3. 

Tebal AC-
WC untuk 
Perbaikan 

Lapis 
Tambah 

Zona 
1 

STA 
6+950-
13+550 

6 cm 

Zona 
2 

STA 
4+900 - 
11+400 

6 cm 

4. 

Tebal AC-
BC untuk 
Perbaikan 

Lapis 
Tambah 

Zona 
1 

STA 
6+950-
13+550 

- 

Zona 
2 

STA 
4+900 - 
11+400 

- 

5. 
 

Tebal AC – 
WC Untuk 
Patching 

Zona 
1 

STA 
6+950-
13+550 

1 cm 

Zona 
2 

STA 
4+900 - 
11+400 

1 cm 

Sumber: Hasil Perhitungan 
 

Berikut adalah gambar dari perencanaan lapis tambah 
metode Bina Marga 2013 dan AASHTO 1993: 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

Gambar 3. Tebal Lapis Tambah (Overlay) 
Rencana Metode Bina Marga 2013 Zona 1 

Sumber : Hasil Perhitungan 
 
 
 
 

 
 
 

 



 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Tebal Lapis Tambah (Overlay) 
Rencana Metode Bina Marga 2013 Zona 2 

Sumber : Hasil Perhitungan 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5. Tebal Lapis Tambah (Overlay) 

Rencana Metode AASHTO 1993 Zona 1 dan 
Zona 2 

Sumber : Hasil Perhitungan 
 

Kebutuhan Biaya Lapis Tambah Metode Bina Marga 
2013 dan AASHTO 1993 

Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan biaya 
lapis tambah (overlay) untuk ruas jalan Kalianak – 
Osowilangun dengan panjang 11,40 km dengan metode 
Bina Marga 2013 adalah sebesar  Rp76.335.629.158,-, 
sedangkan untuk penanganan lapis tambah (overlay) 
dengan metode AASHTO 1993 membutuhkan biaya 
sebesar  Rp31.550.039.560,-. Kedua metode tersebut 
memiliki selisih kebutuhan biaya sebesar 
Rp51.688.989.490, hal tersebut dikarenakan perbedaan 
jenis penanganan overlay pada setiap metode berbeda. 
Untuk pemilihan jenis penanganan dengan metode Bina 
Marga 2013 adalah overlay struktural sedangkan 
penanganan overlay dengan metode AASHTO 1993 
adalah overlay fungsional. 

 
PENUTUP 
Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan 
tebal lapis tambah serta kebutuhan biaya untuk 
penanganan kerusakan jalan pada ruas jalan Kalianak-
Osowilangun, maka penelitian ini berhasil menemukan 
bahwa :(1) Dari hasil perhitungan perencanaan dengan 
menggunakan metode Bina Marga pada STA 0+000 - 
4+800 dilakukan penanganan overlay struktural dengan 
AC – WC lapis tambah setebal 7 cm, AC – BC setebal 8 
cm dan AC-WC setebal 4 cm, sedangkan untuk STA 
4+900 - 11+400 dilakukan penanganan overlay struktural 
dengan AC – WC setebal 7 cm, AC – BC setebal 6 cm 
dan AC-WC lapis tambah setebal 2 cm. Untuk hasil 
perhitungan perencanaan dengan metode AASHTO 1993 
diperoleh tebal lapis tambah pada STA 0+000 - 11+400 
dilakukan penanganan overlay fungsional dengan AC – 

WC setebal 6 dan AC-WC lapis tambah setebal 1 cm. 
Untuk metode Bina Marga 2013 volume AC-WC  zona 1 
sebesar 3.410,40 ton, AC-WC zona 2 sebesar 19.951,55 
ton, AC-BC zona 1 sebesar 3.897,60 ton, AC-BC zona 2 
sebesar 13.641,60 ton, AC-WC untuk patching zona 1 
sebesar 4.417,28 ton dan AC-WC untuk patching zona 2 
sebesar 1.027,52 ton, sedangkan volume pekerjaan lapis 
tambah dengan metode AASHTO 1993 memilihi hasil 
AC-WC zona 1 dan zona 2 memiliki volume sebesar 
17.363,81 ton dan AC-WC untuk patching sebesar 
2.923,20 ton. Untuk penanganan lapis tambah (overlay) 
ruas jalan Kalianak-Osowilangun metode Bina Marga 
2013 membutuhkan biaya sebesar Rp76.335.629.158,- , 
sedangkan untuk kebutuhan biaya lapis tambah (overlay) 
metode AASHTO adalah sebesar Rp31.550.039.560,-.(2) 
Analisis perbandingan tebal lapis tambah metode 
AASHTO 1993 secara konsep untuk metode Bina Marga 
2013 mengadopsi dari peraturan AUSTROADS Pavement 
Design “A guide to Struktural Design of Pavements 
(1992)” sedangkan AASHTO 1993 mengadopsi dari 
konsep “The Corps of Engineer’s Concept”. Untuk lalu 
lintas rencana metode Bina Marga 2013 dinyatakan 
dalam jumlah sumbu kendaraan niaga (commercial 
vehicle) sesuai kongfigurasi sumbu pada lajur rencana 
selama umur rencana dan metode AASHTO 1993 
berdasarkan lalu lintas rencana berdasarkan jumlah 
kumulatif ekivalen 80 kn (18 kip) beban as tunggal pada 
jalur lalu lintas rencana selama umur rencana. Perbedaan 
pada perhitungan perencanaan lapis tambah metode Bina 
Marga dan AASHTO 1993 adalah fatigue, dimana 
metode AASHTO belum menggunakan kinerja fatigue 
dalam perhitungan perencanaan tebal lapis tambah. 
Untuk dasar pemilihan penanganan metode Bina Marga 
2013 berdasarkan nilai IRI, SDI dan lengkungan 
karakteristik, sedangkan metode AASHTO 1993 dasar 
perhitungan berdasarkan nilai SCI. Pada pengumpulan 
data metode Bina Marga 2013 menggunakan kerusakan 
lapis permukaan untuk mewakili kondisi perkerasan, 
sedangkan dengan AASHTO 1993 lendutan pada titik 
Survey mewakili nilai kondisi perkerasan. Analisis 
perhitungan pada perencanaan lapis tambah juga berbeda, 
dimana Metode Bina Marga 2013 menggunakan rumusan 
lendutan maksimum dan AASHTO 1993 menghitung 
angka struktural rencana dan angka struktural efektif 
perkerasan.  

 
Saran 
 Sedangkan saran pada penelitian ini adalah : Adapun 
saran yang dapat diberikan adalah: (1) Untuk penanganan 
selanjutnya pada ruas jalan Kalianak-Osowilangun 
sebaiknya digunakan perencanaan lapis tambah dengan 
metode Bina Marga 2013, hal tersebut dikarenakan hasil 
tebal lapis tambah dengan metode Bina Marga 2013 lebih 
besar daripada metode AASHTO 1993 sehingga 
diharapkan dapat mencapai umur rencana dan mampu 
menahan beban kendaraan yang berlebih.(2) Untuk 
penelitian selanjutnya perlu dilakukan analisa life cycle 
cost dengan menghitung dan menentukan tahun rencana 
yang efektif untuk jenis penanganan lapis tambah 
(overlay) pada ruas jalan Kalianak-Osowilangun. (2) 
Diharapkan pada penelitian selanjutnya dilakukan 
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perhitungan dengan metode yang lain sebagai 
perbandingan pemilihan metode yang efektif untuk 
penanganan ruas jalan Kalianak – Osowilangun. 
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